BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa Penerapan Prinsip Ansambel Dalam Penyajian Orkes
Suling Bambu Dengan Menggunakan Metode Drill Dalam Lagu Oras Loron
Malirin Pada Siswa-siswi SMA Negeri Sasitamean mampu mencapai hasil

yang baik walaupun belum maksimal.

Proses Penerapan Prinsip Ansambel Dalam Penyajian Orkes Suling
Bambu Dengan Menggunakan Metode Drill Dalam Lagu Oras Loron Malirin
Pada Siswa-siswi SMA Negeri Sasitamean dilakukan terlebih dahulu dengan
pembagian alat secara seimbang dan pengenalan alat musik suling bambu
sebelum latihan model lagu, sehingga peserta penelitian dapat memahami
dengan baik bagaimana cara bermain alat musik suling bambu dan diterapkan
dalam memainkan lagu Oras Loron Malirin meskipun hasilnya belum

maksimal.

Meskipun mengalami beberapa kesulitan yang dialami peserta
penelitian selama proses penelitian yakni saat memainkan alat musik suling
bambu, namun semuanya dapat teratasi dengan baik menggunakan metode
drill sehingga mereka dapat memahami penerapan prinsip ansambel orkes

suling bambu.

Saran

Saran yang ingin disampaikan oleh peneliti kepada peserta penelitian
dalam penerapan penyajian orkes suling bambu sebagai berikut :
1. Memperhatikan teknik-teknik dalam bermain alat musik suling bambu
seperti teknik pernapasan dan teknik penjarian.
2. Memperhatikan penguasaan lagu dalam teks partitur yang sudah

disediakan
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Memperhatikan bunyi dan volume suara yang dihasilkan dari suling
bambu untuk menghasilkan bunyi yang maksimal.
Memperhatikan kerja sama dan kekompakan dalam memainkan alat

musik suling bambu sehingga menghasilkan harmonisasi yang balance.
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